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understanding and knowledge about cooperative accounting for
cooperative administrators and members both conceptually and

Keywords: cooperative technically. The activity partner is the Sumekar Sanggrahan Pathuk
accounting; saving and loan Yogyakarta Savings and Loans Cooperative. The method used in this
cooperative; financial training activity is lecture and discussion. Implementation of this
statements training activity provides benefits in increasing understanding and

knowledge of financial accounting conceptually and technically and can
then be implemented to support cooperative business activities. The
evaluation results of training activities show that the level of absorption
and understanding of the material presented is very good, this is evident
from the results of the average evaluation score for training participants
of 85.58. Considering the great benefits provided by training activities,
similar training can be carried out in organizations or community
groups such as MSMEs so that it can contribute to increasing their
knowledge in managing finances more effectively and efficiently.

Abstrak

Kurangnya penguasaan dan pemahaman tentang akuntansi koperasi merupakan akar perrmasalah yang
dihadapi oleh koperasi simpan pinjam Sumekar, permasalahan tersebut yang latarbelakang kegiatan pelatihan
dilaksanakan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang akuntansi
koperasi bagi para pengurus dan anggota koperasi secara konseptual maupun teknikal. Mitra kegiatan adalah
Koperasi Simpan Pinjam Sumekar Sanggrahan Pathuk Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pelatihan ini adalah dengan ceramah dan diskusi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat dalam
peningkatan pemahaman dan pengetahuan akuntansi keuangan secara konseptual maupun teknikal dan
selanjutnya dapat di implementasikan untuk menunjang aktivitas bisnis koperasi. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan
menunjukkan bahwa tingkat penyerapan dan pemahaman terhadap materi yang disampaikan sangat baik, hal ini
berbukti dari hasil rata-rata nilai evaluasi peserta pelatihan sebesar 85,58. Mengingat manfaat besar yang dberikan
dari kegiatan pelatihan, maka pelatihan serupa dapat dilakukan pada organisasi atau kelompok masyarakat seperti
UMKM sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap meningkatkan pengetahuan mereka dalam pengelolaan
keuangan lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: akuntansi koperasi; koperasi simpan pinjam; laporan keuangan.

PENDAHULUAN
Koperasi memiliki peranan penting dalam perekonomian masyarakat dengan
mengembangkan seluruh potensi serta kemampuan para anggota dan masyarakat luas serta

meningkatkan kualitas kehidupan manusia (Pratiwi et al., 2016). Koperasi merupakan salah
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satu unit usaha yang bertujuan untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
luas pada umumnya. Sebagai salah satu unit badan usaha, koperasi dalam melakukan aktivitas
usaha berasaskan kekeluargaan sebagai ciri koperasi, dan sekaligus merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional (Hasyim & Tyas, 2022).

Terdapat beberapa jenis koperasi di Indonesia, salah satunya adalah koperasi simpan
pinjam. Koperasi simpan pinjam atau unit simpan pinjam yang merupakan badan usaha
ekonomi yang bergerak dalam penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang memiliki
keunikan tersendiri dibanding dengan badan-badan usaha lain seperti BKK, BPR maupun
lembaga keuangan lainnya (Latifah, 2006). Koperasi simpan pinjam Sumekar merupakan unit
usaha yang dikelola oleh paguyuban UMKM pengrajin Bakpia Pathuk Yogyakrata, alamat
tepatnya adalah Kampung Pathuk Kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan Yogyakarta.
Koperasi simpan pinjam Sumekar berdiri pada tahun 2002 dan secara resmi berbadan hukum
pada 12 Januari 2012 dengan nomor : 080/KD/AD/1/2012 dengan jumlah anggota 66 orang.
Berdirinya koperasi simpan pinjam Sumekar merupakan inisiatif dari para anggota paguyuban
UMKM pengrajin bakpia pathuk atas permasalahan yang dialami sangat itu yaitu masalah
modal, masalah pemasaran dan masalah produksi. Modal diartikan sebagai keseluruhan aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan, atau dana yang harus tersedia untuk berbagai pembiayaan
operasional perusahaan (Liani & Prawihatmi, 2017). Modal merupakan salah satu
permasalahan yang sering di hadapi oleh UMKM, tidak adanya akses yang mudah untuk
memperoleh pinjaman menjadikan UMKM sulit untuk berkembang salah satunya masalah saat
itu dirasakan sangat perlu untuk dicarikan jalan keluar adalah keterbatasan modal yang
dimiliki. UMKM memiliki keterbatasan dalam mengakses modal karena persyaratan yang
ditetapkan perbankan yang tidak dapat terpenuhi (Wuryani et al., 2019). Kendala admistratif
lain seperti manajemen bisnis UMKM yang masih dikelola secara manual dan tradisional, dan
juga manajemen keuangan UMKM belum mampu memisahkan uang operasional rumah tangga
dan usaha (Hasanah et al., 2020). Modal menjadi unsur penting bagi suatu usaha dan
pengembangan suatu usaha mikro (Lasoma et al., 2021) dan juga kelangsungan usaha yang
dijalankannya. Saat itu para pelaku UMKM pengrajin bakpia pathuk memiliki keterbatasan
modal, tidak jarang pelaku UMKM berhenti dalam proses produksi karena tidak adanya biaya
operasional produksi. Keterbatasan akses yang dimiliki pada lembaga keuangan dan perbankan
juga menjadi benang kusut permasalahan yang di alami pelaku UMKM. Sehingga dibentuklah
koperasi simpan pinjam Sumekar dengan harapan dapat membantu bagi anggota koperasi

berupa pinjaman modal untuk meningkatkan pendapatan usahanya (Hasanah et al., 2020).
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Dengan semangat kebersamaan dan kekeluargaan anggota koperasi, maka anggota
koperasi Sumekar simpan pinjam saat ini sudah mulai merasakan manfaat bagi usaha yang
dijalankan. Saat ini koperasi simpan pinjam Sumekar memiliki anggota sebanyak 68 anggota
dan di pimpin oleh Ibu Sumiati.

Pembukuan atas aktivitas finansial koperasi sudah dilakukan secara rutin oleh bendahara
kopersai dengan pencatatan setiap transaksi dalam buku penerimaan dan pengeluaran, dan juga
rekapitusi kas selalu dilakukan secara periodik. Namun demikian koperasi simpan pinjam
Sumekar dalam menjalankan kegiatannya mengalami masalah-masalah  yang kadang
menimbulkan kesalahpahaman antara anggota dengan pengurus dan antar pengurus.

Fakta yang diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa akar masalah adalah keterbatasan
pengetahuan tentang akuntansi keuangan yang dimiliki oleh anggota dan pengurus koperasi.
Pemahaman akuntansi sebagai salah satu faktor penunjang dalam menjalankan usaha koperasi,
semakin baik pemahamannya maka akan menghasilkan laporan keuangan dengan kualitas baik
(Ayem & Nugroho, 2020). Pada rapat akhir tahun para pengurus menyusun laporan keuangan
koperasi sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus kepada seluruh anggota koperasi.
Kualitas laporan keuangan koperasi bergantung pada seberapa besar informasi yang disajikan
memberikan manfaat bagi pengguna laporan (Tengko et al., 2022). Bendahara koperasi
menyampaikan catatan transaksi keuangan koperasi kepada pengurus yang menyusun laporan
keuangan koperasi, akan tetapi dari laporan keuangan yang dihasilkan dengan catatan transaksi
keuangan yang dimiliki bendahara koperasi berbeda, dan selalu tidak ada titik temu atas
perbedaan tersebut. Para anggota koperasi juga, ketika memperoleh laporan keuangan koperasi
banyak dari mereka tidak mampu membaca dan bahkan tidak paham tentang sajian angka-
angka pada laporan keuangan. temuan lain di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas
pengelolaan data transaksi keuangan dan juga menyusunan laporan keuangan tidak mengacu
pada standar akuntansi koperasi. Standar pelaporan keuangan dibuat untuk meningkatkan
akuntabilitas dari sebuah unit bisnis dan agar bermanfaat bagi pemakainya (Yuliza, 2015).
Sangat perlu bagi koperasi simpan pinjam mengimplemtasikan strandar akuntansi koperasi
untuk kepatuhan terhadap standar akuntansi yang sudah ditetapkan pemerintah (Hasyim &
Tyas, 2022).

Didasarkan atas uraian temuan diatas, maka perlu untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat berupa pelatihan akuntasi koperasi dan implementasi aplikasi
akuntansi untuk membantu dalam pengelolaan transaksi keuangan koperasi. Tujuan

pelaksanaan pelatihan dan implementasi aplikasi akuntansi adalah : (1) memberikan pelatihan
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dasar akuntansi koperasi; (2) memberikan pelatihan implementasi aplikasi akuntansi; dan (3)

melakukan diskusi dan implementasi dasar akuntansi dan aplikasi akuntansi.

METODE
Pelatihan dan implementasi dasar akuntansi dan aplikasi akuntansi dilaksanakan di Balai

RW. 05 Sanggrahan Pathuk Ngampilan Yogyakarta.

N

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat.

Dalam kegiatan pelatihan mengundang sebanyak 15 peserta terdiri dari pengurus
koperasi dan beberapa anggota koperasi, namun yang berpartisipasi dalam kegiatan berjumlah
sebanyak 12 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari pada tanggal 05 Mei 2023
dan 06 Mei 2023. Materi pelatihan meliputi standar akuntansi koperasi, dan implementasi
sistem informasi akuntansi dengan menggunakan software Accurate. Metode yang digunakan
dalam pelatihan dan implementasi adalah cemarah presentasi, demo aplikasi komputerisasi
akuntansi dan pendekatan teknis sesuai permasalah yang ada. Koordinasi dan komunikasi
dengan pengurus koperasi Sumekar yaitu dengan 1bu Sumiyati selaku Ketua Koperasi Sumekar
selalu dilakukan secara intensif sebagai upaya untuk memahami permasalahan dan kebutuhan
yang ada, dan menetapkan metode pendekatan atas masalah dan kebutuhan tersebut.
Koordinasi juga dilakukan secara internal untuk penetapan tujuan dan teknis pelaksanaan
pelatihan. Secara rinci dan terstuktur tahapan dari kegiatan pelatihan pada gambar 1 sebagai
berikut :
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Tahap 1
Koordinasi dan komunikasi
dengan pengurus koperas:

Tahap 2
Identifikas: masalah dan kebutuban
koperag Sumekar
Tahap 3
Klz‘lz’lk““:!!"l l.l-:!ll I‘-UIII"IIII'RR!NII

internal
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Tahap 4
Pelaksanaan kegiatan pelatihan
penyusunan laporan keuangan

|

Tahap 5
Evaluasi dan diskusi penyusinan
laporan kevangan

Gambar 2. Tahapan dan Metode pelaksanaan pelatihan

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan
laporan keuangan pada koperasi simpan pinjam Sumekar Sanggrahan Pathuk, Ngampilan
Yogyakarta telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dari kegiatan
ini. Terdapat 5 (Lima) tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu : 1)
Koordinasi dan komunikasi dengan pengurus koperasi Sumekar, 2) Identifikasi masalah dan
kebutuhan koperasi Sumekar, 3) Koordinasi dan komunikasi internal, 4) Pelaksanaan kegiatan
pelatihan, 5) Diskusi dan evaluasi penyusunan laporan keuangan. Tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Koordinasi dan komunikasi dengan pengurus koperasi Sumekar

Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi dan komunikasi dengan pengurus
kopersai simpan pinjam Sumekar yang diwakili oleh Ketua Koperasi ibu. Sumiyati. Dalam
kegiatan ini tim pelaksana kegiatan pengabdian menyampaikan pelaksanaan kegiataan
pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman awal dan penyamaan persepsi
kegiatan yang akan dilaksanakan, dan selanjutnya melakukan observasi dan interview.
Observasi dilakukan pada aktivitas bendahara dalam melakukan pencatatan/ pembukuan, atas
sistem yang berjalan, dan catatan-catatan keuangan dan laporan keuangan yang telah
dihasilkan. Inverview dilakukan kepada Ibu Sumiyati sebagai Ketua koperasi dan bendahara
koperasi Sumekar sebagai key informan untuk kedalaman informasi yang diperlukan dan
sekaligus mendapatkan gambaran akan kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan. Terdapat
beberapa point yang kami catat dari kegiatan koordinasi dan komunikasi : 1)

Pemcatatan/pembukuan sudah dilakukan oleh bendahara koperasi. 2) Tersedianya buku-buku
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untuk mencatat transaksi simpan pinjam, seperti buku kas, buku piutang dan buku hutang. 3)
catatan/ pembukuan dan laporan keuangan yang dihasil belum sepenuhnya mengacu pada

standart akuntansi koperasi

Gambar 3. Koordinasi dengan pengurus kopersi Sumekar

2. ldentifikasi masalah dan kebutuhan koperasi Sumekar

Tahap kedua dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan yang segera dicarikan solusi
permasalahan. Data dan informasi kualitatif yang diperoleh dari koordinasi dan komunikasi
diidentifikasi untuk selanjutkan dapat dipetakan dalam beberapa alternatif solusi atas masalah
dan kebutuhan yang sangat diperlukan. Terdapat beberapa masalah dan kebutuhan yang saat
ini terjadi, yaitu : 1) Pencatatan/pembukuan atas transaksi dan pelaporan keuangan tidak sesuai
dengan standart akuntansi koperasi. 2) Belum diterapkannya pengendalian internal dan sistem
akuntansi yang menjadi acuan koperasi dalam pencatatan/ pembukuan. Berdasarkan
identifikasi masalah dan kebutuhan, maka yang menjadi kebutuhan koperasi adalah : 1)
Bagaimana melakukan pencatatan/pembukuan dan pelaporan keuangan koperasi berdasarkan
standart akuntansi koperasi. 2) Bagaimana penerapan pengendalian inetrnal dan sistem
akuntansi koperasi.
3. Koordinasi dan komunikasi internal

Koordinasi dan komunikasi internal, pada tahap ini merupakan tahap persiapan tim
pelaksana kegiatan pengabdian untuk kelancaran dan kesuksesan kegiatan. beberapa hal yang
dipersiapkan seperti materi yang akan disampaikan dan narasumber, rundown acara, sarana
dan prasarana yang diperlukan, dan transportasi. Koordinasi internal dilakukan secara daring

via zoom.

Gambar 4. Koordinasi Internal melalui secara daring
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4. Pelaksanaan kegiatan pelatihan

Tahap berikutnya tahap keempat merupakan kegiatan utama pengabdian yaitu
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Terdapat 3 Narasumber dengan materi yang disampaikan oleh
para nara sumber terdiri dari Konsep Dasar Akuntansi Keuangan, Pembuatan laporan keuangan
koperasi, dan sistem informasi akuntansi dengan Accurate.

Materi pertama adalah konsep dasar akuntansi keuangan, tujuan dari penyampaian materi
ini adalah diharapkan peserta pelatihan mendapatkan pemahaman awal dan membuat pondasi
tentang akuntansi, sehingga peserta pelatihan mempunyai persepsi yang sama tentang
akuntansi. Materi disampaikan dengan media presentasi dan kemudian dilanjutkan dengan

tanya jawab.

=

‘ sz/‘

Gambar 5. Narasumber menyampaikan materi.

Materi kedua adalah pembuatan laporan keuangan koperasi, tujuan dari materi ini adalah
untuk memberikan pemahaman secara konseptual dan implementasi pengelolaan keuangan
koperasi dan penyusunan laporan keuangan koperasi. Untuk membantu memudahkan
pemahaman peserta pelatihan, narasumber memberikan ilustrasi contoh soal yang diperoleh

dari data keuangan Koperasi Sumekar pada periode sebelumnya.

Gambar 6. Narééumberfnenyampikan materi.

Materi yang terakhir disampaikan oleh narasumber ketiga yaitu sistem informasi
akuntansi dengan accurate, pada materi ini dijelaskan proses instal aplikasi, proses persiapan
yang harus dilakukan, proses pencatatan transaksi dan proses melihat laporan keuangan yang
dihasilkan secara terotomatisasi. Materi ini diberikan dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta pelatihan, dengan sistem informasi akuntansi yang
terkomputerisasi dalam pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan mudah dan

terotomatisasi.
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Gambar 7. Narasumber menyampéik}in materi.

5. Evaluasi dan Diskusi penyusunan laporan keuangan.

Evaluasi dan diskusi penyusunan laporan keuangan merupakan tahap akhir dari kegiatan
pengabdian masyarakat, pada tahap ini dilakukan pengukuran dan penilaian tingkat
pemahaman dan penerimaan materi pelatihan yang telah disampaikan oleh narasumber. Peserta
pelatihan diberikan 10 soal pilihan ganda dan 2 soal Essay. Kegiatan evaluasi diperoleh fakta
bahwa dari 15 peserta, 12 peserta yang mengumpulkan jawaban sedangkan 3 peserta tidak
mengumpulkan jawab. Evaluasi menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

No Tipe Soal Skor Rata-Rata Kriteria
1 Pilihan Ganda 85,00 Sangat Baik
2 Essay 86,10 Sangat Baik

Rerata 85,58 Sangat Baik

Hasil penilaian nilai gabungan diperoleh 85,58 dan menunjukkan Kriteria sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan menerimaan materi pelatihan
peserta pelatihan sangat baik. Respon peserta pelatihan dalam peningkatan literasi dan
pengetahuan keuangan pada pengurus dan anggota koperasi memberikan manfaat nyata dalam

aktivitas koperasi.

L

Gambar 8. Evaluasi dan diskusi penyuéunan laporan keuangan.

Pada forum diskusi narasumber dan peserta pelatihan mereview catatan pembukuan
koperasi dan laporan keuangan periode sebelumnya untuk menemukan hal-hal yang perlu
dilakukan evaluasi. Disamping itu peserta pelatihan juga diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai topik diskusi. Diskusi dan evalusi

memberikan pemahaman yang utuh tentang konsep akuntansi keuangan koperasi dan
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implementasi pengelolaan keuangan koperasi, serta memberikan pengalaman secara langsung
dalam penyusunan laporan keuangan koperasi.

Dengan keterbatasan waktu pelaksanaan pelatihan, peserta pelatihan dapat
berkomunikasi dengan narasumber untuk diskusi berbagai hal yang berkaitan dengan

penyusunan laporan keuangan kopoerasi.

PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pelatihan dan implementasi penyusunan laporan keuangan koperasi pada
Koperasi Sumekar Pathuk Yogyakarta telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
implementasi memberikan manfaat terhadap peningkatan pemahaman dan pengetahuan
akuntansi koperasi secara konseptual dan teknikal. Serta implementasi terhadap studi kasus
yang terjadi pada koperasi memberikn pemahaman yang utuh. Berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan pertanyaan soal pilihan ganda dan essay menunjukkan
bahwa tingkat penguasaan materi peserta pelatihan sangat baik dengan nilai rata-rata sebesar
85,58.
Saran

Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka setelah kegiatan pelatihan ini
diharapkan peserta pelatihan dapat secara intensif mengimplementasikan materi pelatihan
dalam aktivitas koperasi, senantiasa aktiv menyampaikan berbagai masalah dalam penyusunan

laporan keuangan kepada narasumber untuk solusi pemecahan masalah.
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